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A. Latar Belakang Masalah

Hampir seluruh negara di dunia tidak terkecuali Indonesia sedang

anda wabah coroffasuirus disease 2019 (Covid-19). Supaya meminimalisir

penyebaran Covid-19"pemerintah melakukan upaya-upaya seperti melarang

adanya kerumunan, pembatasan sosial”(social distancing), menjaga jarak fisik

(physical distancing), memakai masker g

fan mencuci tangan. Pandemi Covid-
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Hal ini diduk 0len™s daran Nomor 4 Tahun 2020 tentang

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan,, Dala D ebafan

1 oleh

Coronavirus Disease (Covid-19) dalam fo
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim pada tanggal 24 Maret
2020. Kemendikbud (2020:1) mengemukakan bahwa “Belajar dari Rumah
melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan

pengalaman yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan



seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan”. Semua
lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar (SD) sudah mulai mengubah
metode pembelajaran yang awalnya adalah tatap muka menjadi pembelajaran

non-tatap muka atau ada yang menyebut pembelajaran Dalam Jaringan

Daring) dan juga Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Solusi yang telah*diterapkan t tidak berjalan dengan mulus dan
tanpa kendala. Ada banyak kendala yang dialami siswa pada saat melakukan

pembelajaran daring. Banyak terdengar Iuhan dari siswa maupun orang tua

pada saat daring berlangsu diantarapya-Siswa-kesulitan~ mendapatkan

jaringan untuk dap ngi g " tid a memiliki
I u

artphone, terlalu sehingga membuat

sWaskebingungan,.guru=yang. | ‘ alkan-teknologi, dan siswa

okus. Menurut MUSk&gn (2020.89#Cnyatakan bahwa “kendala

yang difladaf iswaKiFReﬁw FN ngsung, yakni
jaringan inte angstidak stabil, tugas yang diberikan terlalu banyak, sulit
fokus, pulsa kuotatterbatas,¥aplikasi yang sulit dipahami, dan lebih senang
dengan pembelajaran tatag a. in_itu menurut Aripin dkk. (2019:41)
mengemukakan bahwa “kesulita jar adalah®s au kondisi
yang berada dalam suatu proses pembelajara adanya
gejala berupa hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai tujuan dan hasil
belajar”.

Pelaksanaan pembelajaran daring tersebut memberikan tantangan

tersendiri bagi guru, siswa, institusi dan bahkan memberikan tantangan bagi



masyarakat luas seperti para orang tua. Dalam pelaksanaan pembelajaran
daring guru harus mencari cara bagaimana agar tetap bisa menyampaikan
materi pembelajaran dan dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Menurut

Putria dkk. (2020:3) menyatakan bahwa “pembelajaran daring merupakan

sebuah pembelajaran yang.dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa

ternet dan lebih menekankan pada ke an dan mengolah informasi yang

disajikan secara online”. Selain itu Astini (2020:14) mengemukakan bahwa

“pembelajaran daring atau pembelaj ara:ﬁrak jauh bertujuan untuk memenuhi

standar pendidikan==melalu infaatan te dengan
menggunakan peran : bung antara
wa dan guru”.

Pelaksanaan.pembe ing 3 epas dari peranan

teknologi-sl eknologi dapat dalam segala kebutuhan

dy (2020:2)

pada proses. ibelajar rﬁw ﬁ :
mengemukakamyba “teknologi informasi dapat membuat bahasan menjadi

menarik, tidak moneton, dah dipahami serta mengembangkan aktivita

pembelajaran yang jela: daya gkau yang luas”. Anshori (201#:99)
mengemukakan bahwa “dengan adanya,tcknolog i omunikasi
dalam pembelajaran sangat banyak membantt ain: pElajaran
menjadi lebih menarik, 2) pembelajaran menjadi lebih konkret dan nyata, 3)
pengelolaan pembelajaran lebih efektif dan efisien, 4) mendorong siswa

belajar secara lebih mandiri, 5) meningkatkan kualitas pembelajaran, 6) proses



pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, dan 6)
menimbulkan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran”.
Seiring dengan perkembangan zaman teknologi semakin berkembang,

saat ini ada beberapa teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai

edia pembelajaran salah.satunya dengan menggunakan e-learning. Menurut

020:32) “e-l merupakan model pembelajaran

Pakpahan & Fitriani

yang memanfaatkan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi dan untuk

mendukung proses pembelajaran jarak/|jauh”. Selain itu menurut Astini

(2020:15) mengemukakan bahwa =e-learning d atkan dalam
proses pembelajara uk ' ah swa dengan
enggunakan media | ja k ter lainnya yang bisa

akses kapan pun dan-di-mana ¢ i infremasi-lainnya yang dapat

membsa pelaksanaan perr

Edmode jle. 7B AeRAWANGHanifah dkk.
(2020:190) ‘

nQe akan bahwa “saat Inl banyak platform yang dapat

erti Google Classroom,

membantu pelakSanaan Pembelajaran daring seperti e-learning, Google
Classroom, Edmodo, Moadle, R belajar, dan bahkan platform dalar
bentuk video conference sudah in_banya Goggle
Meet, Zoom Meeting, dan Visco Webex”.

SDN Palumbonsari 111 merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
pembelajaran daring. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan

pembelajaran tatap muka seperti biasanya. Guru harus mengubah kegiatan

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi pembelajaran daring



dan menjadikan pembelajaran daring mudah dipahami oleh siswa.
Berdasarkan observasi dengan guru di SDN Palumbonsari Ill, dalam
pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi berupa aplikasi WhatsApp, YouTube, Zoom Meeting, dan Google

assroom. Dengan adanya media teknologi informasi dan komunikasi sangat

embantu siswa dan guru.dalam pela aan pembelajaran daring di tengah

pandemi Covid-19. Materi dan penjelasan dapat disampaikan melalui media

teknologi yang beragam jenisnya. Tidakﬁmua guru dan siswa memahami dan

mampu menggunakah=bermacam-macdm-aplikasi da beberapa

guru kelas yang h na
ebut membuat pr
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B. Identifikasi Masa

Berdasarkan latar wbelakal penelitian, maka penulis _dapat
mengidentifikasikan masalah sebagalberikut:

1. Perubahan pelaksanaan pembelajaran da P muka

menjadi pembelajaran daring.

2. Kurangnya pemanfaatan media dalam proses pembelajaran.



3. Kurangnya pemahaman guru dalam pemanfaatan teknologi informasi.
4. Kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan aplikasi teknologi
informasi.

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahaSan.lebih fokus pada permasalahan yang akan diteliti

erta lebih spesifik daf=mendalam, 2 permasalahan ini dibatasi pada

“Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran secara daring pada

P yang telah

pada._masa pandemi
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan ma
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran secara daring pada masa

pandemi Covid-19 di SDN Palumbonsari 11 Tahun Pelajaran 2020/2021.



2. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di SDN Palumbonsari Il
Tahun Pelajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung

aupun tidak langsung=untuk du didikan, adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aspek Teoritis ﬂ

a. Diharapkan hasil=dari penelitian rujukan atau

masukan dala
b. Diharapkan h 3 : informasi mengenai

0 emanfaata

P raktls

W& KARAWANG
Seba an pengetahuan pemanfaatan teknologi informasi,

sehingga daps jadi bahan pertimbangan oleh guru untuk

mengambil tindakan'penggu dan peningkaan pembelajaran dafing.

b. Manfaat Siswa

aKSanaan

Siswa mengetahui manfaat dari teknolog

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19.



c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih memperhatikan sarana dan
prasarana atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan proses
pembelajaran secara daring pada masa pandemi Covid-19.

. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah i getahuan tentang pemanfaatan

teknologi informasi untuk mengatasi kesulitan siswa sekolah dasar

19| pada masa pandemi Covid-19.

dalam pembelajaran secara dari

KARAWANG




